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RINGKASAN EKSLUSIF 

Proses yang terjadi pada pembuluh darah pada saat seseorang mengalami penuaan 

dimulai dari tingginya kadar kolesterol. Kadar kolesterol yang terlalu tinggi dalam 

pembuluh darah menjadi berbahaya karena dapat menimbulkan masalah kesehatan yaitu 

hiperkolesterolemia. Untuk mengatasi masalah hiperkolesterolemia dapat dilakukan 

dengan terapi non farmakologi yaitu air rebusan bawang putih. Tujuan penulisan karya 

ilmiah akhir ini untuk mengaplikasikan asuhan keperawatan pada pasien dengan 

hiperkolesterolemia dalam pemberian air rebusan bawang putih untuk menurunkan 

kadar kolesterol.  

Pada Tn.M dengan penyakit hiperkolesterolemia didapatkan data bahwa ; Tn. M 

sering merasa sakit kepala, rasa berat serta nyeri dibagian tekuk, merasa kurang nyaman 

dan kurang mengerti tentang penyakitnya. Diagnosa keperawatan yang didapatkan dari 

kasus yaitu nyeri akut, gangguan rasa nyaman, dan defisit pengetahuan. Salah satu 

intervensi yang dilakukan secara non farmakologi untuk menurunkan kadar kolesterol 

yaitu pemberian air rebusan bawang putih. 

Pelaksanaan studi kasus dilaksanakan di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin kepada 

lansia yang mengalami penyakit hiperkolesterolemia. Hasil yang didapatkan terjadinya 

penurunan kadar kolesterol hingga mencapai batas normal. Evaluasi keperawatan dari 

semua perencanaan dan tindakan keperawatan masalah dapat teratasi. 

Kesimpulan dari penulisan karya ilmiah ini yaitu air rebusan bawang putih dapat 

menurunkan kadar kolesterol yang tinggi. Diharapkan kepada kepala klinik Panti Sosial 

Tresna Werdha Sabai Nan Aluih Sicincin dapat menerapkan dan melanjutkan 

pengobatan non farmakologi yaitu pemberian air rebusan bawang putih dengan teratur 

dan memeriksakan kesehatan kepelayanan kesehatan. 
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EXCLUSIVE SUMMARY 

The process that occurs in the blood vessels when a person experiences aging begins with high 

cholesterol levels. Cholesterol levels that are too high in the blood vessels are dangerous 

because they can cause health problems, namely hypercholesterolemia. To overcome the 

problem of hypercholesterolemia can be done with non-pharmacological therapy, namely garlic 

boiled water. The purpose of writing this final scientific paper is to apply nursing care to 

patients with hypercholesterolemia in giving garlic boiled water to reduce cholesterol levels. 

In Mr. M with hypercholesterolemia, the data showed that Mr. M often feels headache, 

heaviness and pain in the flexion area, feels uncomfortable and does not understand about his 

illness. Nursing diagnoses obtained from cases are acute pain, impaired sense of comfort, and 

knowledge deficit. One of the non-pharmacological interventions to reduce cholesterol levels is 

giving garlic boiled water. 

The implementation of the case study was carried out at PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin to 

clients who experienced hypercholesterolemia. The results obtained from the implementation of 

nursing care are a decrease in cholesterol levels reaching normal limits. Nursing evaluation of 

all nursing plans and actions the problem can be resolved 

The conclusion of this scientific paper is that garlic boiled water can reduce high cholesterol 

levels. It is hoped that the head of the Tresna Werdha Social Institution clinic Sabai Nan Aluih 

Sicincin can apply and continue non-pharmacological treatment, namely giving garlic boiled 

water regularly and checking the health of health services. 

 

Reading List : 15(2012 – 2020) 

Keywords : Garlic, hypercholesterolemia, Nursing Care 

 
 


